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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Tranditerasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Tranditerasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trangliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf |atin:
Tabel 0.1: Tabel Tranditeras Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
-
) Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jm J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh kadan ha
C
5 Dal D De
R Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
J




3 Zai Z zet
P Sin S es
P Syin Sy esdanye
” Sad S es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
ol bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za E zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘an ) komaterbalik (di atas)
. Gain G ge
C
3 Qaf Q Ki
.ﬂ Kaf K ka
J Lam L e
- Mim M em
R Nun N en
P Wau wW we
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
&< Ya Y ye
B. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupatanda atau harakat,

trandliterasinya sebagai berikut:

Tabe 0.2: Tabel Tranditerasi Voka Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
_ Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang |lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabd Tranditerasi Voka Rangkap

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah dan ya

Ai

adanu

cee 9

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

1
\ \ \ . \
. v e \
: o o N 3\
\ \

_d}_,_

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

kataba

faaa

suila

kaifa

haula
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Tabdl 0.4; Tabea Tranditerasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A adan garis di atas
ya
S Kasrah danya ] i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- J\; gala

- _5.»; rama

- Ja grla

- J;m yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk'ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta” marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al sertabacaan keduakataitu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

2. -

. JubYias3,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

2o_80 Koo -

- &) 4yl @-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
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_ il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

F.

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditranditerasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- Jf nazzala
S al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
, hamun dalam trandliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan
dengan sesual dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- e ar-rgjulu
- V'L"J‘ al-galamu
- M\ asy-syamsu

S B4 asjalaly



G. Hamzah
Hamzah ditrandliterasikan sebaga apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

}}2/

- J4=U  ta’khuzu
- x> Syai’un
- ;;5\ an-nau’u

- 0l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, ism maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka _penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- g@\jﬂ g h 51 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- bles gl i&\ et Bismillahi majreha wa mursaha

-

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri



itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

-

- quw‘ u) w ad Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- V"'JM J@J* Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang |engkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Rj ik dil Allaahu gafarun rahim

VP SN | Lillahi al-amru jami“an/Lillahil-amru jami‘an
J. Tajwid

Bagi _mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trangdliteras ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan [Imu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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ABSTRACT

Harnaeni, Salshabila Dwi. 2026. Analisis Hukum Islam terhadap Pemahaman
Generasi Z tentang Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan dan Kriteria Pemilihan
Pasangan di Era Digital (Studi di Desa Pesaren Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang). Dosen Pembimbing Uswatun Khasanah, M.Sl

The concept of kafa’ah in Islam serves as a guideline in choosing a spouse by
considering compatibility between prospective husband and wife. Thisisimportant
because selecting the right partner is the first step in building a household. With
the right choice, it is hoped that an ideal family can be established, capable of
implementing the principles of sakinah, mawaddah, and rahmah in daily life. This
study was conducted to examine Generation Z’s understanding of the concept of
kafa’ah and how they determine partner criteria in the digital era, as well as to
analyze this understanding from the perspective of Islamic law in order to
determine whether Generation Z’s understanding is aligned or not aligned with
Islamic values.

This study is afield research employing a qualitative approach. Theresearch
uses primary data obtained from information and statements provided by
Generation Z participants, as well as secondary data derived from books and
journals relevant to the research topic. Data were collected through direct and
indirect observation, interviews with Generation Z participants, and documentation
fromvarious related literature sources. The collected data were analyzed using the
data analysis model developed by Matthew Miles and Michael Huberman.

The findings indicate that, according to the legal awareness theory of
Soerjono Soekanto, the understanding of Generation' Z in Pesaren Village
regarding kafa’ah is relatively low. Nevertheless; their understanding of kafa’ah
and spouse Selection criteria remains consi stent with the views of |slamic scholars.
No changes or additional criteria beyond the established concept of kafa’ah were
identified. Therefore, the criteria of kafa’ah within the context of Islamic Marriage
Law remain relevant in the digital era.

Keywords: Kafa’ah, Generation Z, Digital Era
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ABSTRAK

Harnaeni, Salshabila Dwi. 2026. Analisis Hukum Islam terhadap Pemahaman
Generasi Z tentang Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan dan Kriteria Pemilihan
Pasangan di EraDigital (Studi di Desa Pesaren Kecamatan Warungasem K abupaten
Batang). Dosen Pembimbing Uswatun Khasanah, M.S.I

Konsep kafa’ah dalam Islam menjadi pedoman dalam memilih pasangan
dengan mempertimbangkan kesepadanan antara calon suami dan istri. Hal ini
penting karena memilih pasangan yang tepat merupakan langkah awal dalam
membangun rumah tangga. Dengan pemilihan yang tepat, diharapkan dapat
terwujud keluargaideal yang mampumenjalankan prinsip sakinah, mawaddah, wa
rahmah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini disusun untuk mengetahui
pemahaman generasi Z mengenal konsep kafa’ah dan cara mereka menentukan
kriteria pasangan di era digital, serta untuk menganalisis pemahaman tersebut
dengan menggunakan perspektif hukum [slam, sehingga dapat mengetahui
pemahaman generasi Z tersebut sejalan atau tidak sgjalan dengan nilai-nilai I1slam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan model
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan dataprimer yang bersumber dari
informasi dan keterangan generas Z dan data sekunder yang bersumber dari buku-
buku, jurnal yang terkait dengan tema penelitian. Datadiperoleh melalui observasi
secara langsung dan tidak langsung ke lapangan dan, wawancara dengan generasi
Z, serta Dokumentasi dari berbagai literatur dengan tema terkait. Data yang
diperoleh dianalisis dengan kaidah Matthew Miles dan Michael Huberman m.

Dalam penelitian ini menemukan bahwa menurut teori kesadaran hukum
Soerjono Soekanto, pemahaman generasi Z Desa Pesaren tergolong rendah.
Pemahaman generasi Z terkait kafa’ah dan kriteria pemilihan pasangan tersebut,
masih sgjalan dengan pandangan para ulama. Tidak terdapat perubahan maupun
penambahan Kriteria baru di luar konsep kafa’ah. Sehingga, kriteria kafa’ah dalam
konteks Hukum Perkawinan |slam masih relevan dengan era digital.

Kata kunci: Kafaah, Generas Z, Era Digital
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Keluarga ideal merupakan sekumpulan orang yang beranggotakan ayah,
ibu, serta anak-anaknya. Kemampuan dalam membangun dan melaksanakan
prinsip sakinah, mawaddah, dan warrahmah merupakan pemaknaan keluarga
ideal menurut Islam. Sakinah artinya, perasaan damai dan nyaman yang
terbentuk antar anggota keluarga dalam menjalani kehidupan bersama.
Mawaddah artinya, perasaan cinta kasih tidak hanya fisik tapi juga emosional
yang terbentuk antara anggota keluarga. Warrahmah artinya, perasaan kasih
sayang yang mencakup sikap saling memaafkan, mengasihi, dan menolong satu
sama lain antara anggota keluarga. Untuk mewujudkan keluarga yang idedl,
peran antara suami dan istri sangat penting, masing-masing menjaankan
perannya dengan penuh tanggung jawab, adil, dan saling melengkapi antar
keduanya. Dengan demikian, langkah awal untuk mewujudkan keluarga ideal
adal ah dengan memilih pasangan yang tepat.*

Pemilihan pasangan merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan
dengan_seksama, tidak hanya memandang cinta atau ketertarikan fisik, tetapi
banyak hal 1ain yang perlu dipertimbangkan, seperti kesamaan nilai, vis hidup,
keadaan sosial, ekonomi. dan lain sebagainya. Kriteria ditentukan secara bebas
tigp orang ketika memilih pasangan, sehingga kriteria pasangan yang dimiliki
tigp individu tidaklah sama. Agama dan akhlak merupakan poin utama yang
diperhatikan secara khusus dalam memilih pasangan menurut Islam, karena
keduanyamerupakan fondasi utama dalam membinarumah tanggayang diridhai
Allah SWT. Sedangkan pada umumnya, pemilihan pasangan dipengaruhi oleh
lingkungan, pendidikan, status sosial, dan pemahaman agama. Dengan memilih

1 Mudlim djuned dan Asmaul Husna, “Konsep Keluarga Ideal dalam Alqur’an: Kajian Tafsir
Tematik”, dalam Ejounal Tafse: Journal of Qur’anic Studies, Vol. 5, No. 1, 2020, 58.



pasangan yang segjaan secara prinsip dan tujuan, maka potens untuk
membangun keluarga yang ideal akan semakin besar.?

Dalam upaya memilih pasangan yang tepat, |slam memberikan pedoman
melalui konsep bernama kafa’ah. Konsep kafa’ah tidak menjadi syarat sah
pernikahan tapi merupakan anjuran untuk diterapkan dalam pernikahan.
Tujuannya untuk mencegah krisis dalam rumah tangga dan melindungi
pernikahan dari permasalahan yang disebabkan oleh ketidaksamaan antara
suami dan istri yang dapat menimbulkan disharmoni dalam rumah tangga.
Apabila tidak ditangani dengan baik, ketidaksamaan yang signifikan antara
suami dan istri dapat - memicu konflik yang berlarut-larut. Dengan
mempertimbangkan kafa’ah sejak awal, ‘peluang ketidakharmonisan yang
mengganggu stabilitas hubungan suami dan “istri dalam pernikahan dapat
dicegah lebih dini.®

Konsep kafa’ah adalah suatu konsep yang memandang pentingnya
keselarasan, keadilan, serta kesetaraan ditengah suami dan istri dalam
pernikahan. Menurut Islam, dalam menerapkan kafa’ah pemahaman agama
adalah prioritas utama. Al-Qur’an membahas kesetaraan dalam bebrapa surah
salah satunya adalah An-Nur ayat 26 dan Hadits yang diriwayatkan Bukhari,
yaitu:
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Artinya: Perempuan-perempuan yang buruk untuk laki-laki yang buruk,
dan laki-laki yang buruk untuk perempuan-perempuan yang
buruk (pula), sebaliknya perempuan-perempuan yang baik untuk
laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk perempuan-
perempuan yang baik (pula). Mereka itu bersih dari apa yang

2 Kosim, Figh Munakahat I:Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam Dan Keberadaannya
Dalam Palitik Hukum Ketatanegaraan Indonesia, (Depok: PT RAJAGRAFINDO PERSADA,
2019), 44.

3 Kosim, Figh Munakahat I:Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam Dan Keberadaannya
Dalam Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia.



dituduhkan orang. Mereka mendapat ampunan dan rezeki yang
mulia (surga).(Q.S An-Nur: 26).*

Ayat ini menekankan prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
dalam aspek akhlak dan moral. Allah menyampaikan bahwa perempuan yang
baik adalah untuk laki-laki yang baik, dan sebaliknya, yang buruk untuk yang
buruk. Ayat ini juga menekankan akhlak yang baik, artinya agama adalah yang
paling penting dalam menentukan pasangan. Sementara itu, hadits riwayat
Bukhari berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: Yahya dari ‘Ubaidillah, berkata: Menceritakan kepadaku Sa’id
bin Abi Sa’id, dari ayahnya, dari Abl Hurairah, dari Nabi SAW.
Beliau bersabda: ““Seorang perempuan (boleh) dinikahi karena
empat hal: karena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya serta agamanya. Maka utamakan pilih wanita
karena agamanya, maka engkau akan'beruntung” (H.R. Bukhari,
No. 5090).°
Dalam Hadits. tersebut mengutamakan agama terlebih dahulu
dibandingkan harta, nasab, dan kecantikan dari calon pasangan. Prinsip ini
sgjaan dengan pandangan para ulama fikth,” walaupun terdapat perbedaan
pendapat terkait kriteria dan batasan kafa’ah, para ulama sepakat bahwa aspek
agama dan akhlak adalah unsur paling mendasar. Akhlak bahkan dipandang
sebagai cerminan nyata dari pemahaman agama.®
Adapun kriteria kafa’ah menurut ulama Hanafi, terdiri dari agama, Islam,

harta, nasab, kemerdekaan dan profesi. Daam pandangan ulama Maliki

4 Syamsiah Nur dkk, Fikih Munakahat: Hukum Perkawinan dalam Islam, (Taskmalaya
Hasna Pustaka, 2022), 44.

5 Syamsiah Nur dkk, Fikih Munakahat: Hukum Perkawinan dalam Islam, (Tasikmalaya
Hasna Pustaka, 2022), 46.

6 Rusdaya Basti, Figh Munakahat: 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Sulawesi Selatan:
CV. Kaaffah Learning Center, 2019), 74.



kriterianyayaitu, agama dan kesehatan. Menurut ulama Syafi’i kriterianya yaitu
agama, kemerdekaan, nasab, kesehatan, dan profesi. Dalam pandangan ulama
Hanbali kriterianyayaitu agama, profesi, nasab, harta, dan kemerdekaan.’

Dalam konteks hukum positif di negaraini, baik Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan maupun dalam Kompilas Hukum Islam
(KHI) tidak secara eksplisit menyatakan konsep kafa’ah. Namun, inti dari
konsep ini tetap dicantumkan, Salah satunya terdapat dalam Pasal 2 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang menyatakan bahwa perkawinan sah
apabila dilaksanakan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan.®
Ketentuan ini mengandung makna bahwa keabsahan perkawinan sangat
bergantung pada norma agama yang dianut oleh para pihak. Dengan demikian,
dapat dipahami bahwa kesamaan agama menjadi faktor penting dalam
keberlangsungan perkawinan, sebab pelaksanaan akad harus tunduk pada satu
sistem hukum keagamaan yang sama.’ Selanjutnya pasal 61 yang menyatakan
bahwa ketidaksekufuan tidak dapat dijadikan aasan untuk mencegah
perkawinan, kecuali karena perbedaan agama (ikhtilaf al-din).*° Ketentuan ini
menunjukkan bahwa hukum positif memberikan penekanan khusus pada aspek
agama.l!

Konsep kafa’ah saat ini mengalami pergeseran yang signifikan. Pada
awalnya, kafa’ah dipahami sebagai alat pembeda kelas sosial di masyarakat
Arab pra-1slam, dalam'hal ini staetus sosial menjadi tolok ukur utama kelayakan
pernikahan. Setelah Islam datang, konsep ini mengalami perubahan dengan
menghapus unsur sosia yang diskriminatif dan menggantinya dengan kriteria
agama sebagai standar utama. Hal ini menunjukan adanya pergeseran makna

dari semula berlandaskan status sosial menuju aspek keagamaan yang lebih

" Wahbah Az-Zuhaili, Terjemahan Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 9, 223

8 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan

9 Syafrudin Yudowibowo, “Tinjauan Hukum Perkawinan di Indonesia terhadap Konsep
Kafa’ah dalam Hukum Perkawinan Islam”, dalam Ejournal Yustisia Volume 1 Nomor 2 Fakultas
Hukum Universitas Sebelas Maret, 2012, 105-106.

10 Kompilasi Hukum Islam, 72-78

1 Moh Mujibur Rohman dkk, Dinamika Hukum Perkawinan Islam Indonesia, (Y ogyakarta:
CV. Istana Agency, 2023), 183.



menekankan kesesuaian dalam hal akidah, akhlak, dan praktik keagamaan
sebagai ukuran utama.*?> Pergeseran ini relevan dengan masa sekarang, yaitu era
digital, di manaperkembangan teknologi dan tingginya penggunaan mediasosia
memengaruhi generasi Z dalam memahami konsep kafa’ah dalam fikih. Jika
semula agama menjadi tolok ukur utama, kini preferensi pasangan cenderung
menambahkan standar baru dari pengaruh teknologi modern, seperti representas
diri di mediasosial, gayakomunikasi virtual, sertafaktor subjektif lain yang lahir
dari polainteraksi digital .*®

Generas Z adalah sekelompok orang yang lahir pada rentang tahun 1995
hingga 2010 dan dibesarkan di era kemajuan pesat teknologi digital. Sgjak kecil,
mereka telah terbiasadengan perangkat digital serta media sosial, yang turut
membentuk kepribadian dan pola pikir mereka. Mereka mahir menggunakan
teknologi informasi, terbiasa mengakses informasi secara cepat, dan aktif
mengekspresikan diri melalui media sosial. Generasl ini cenderung toleran,
multitasking, menyuka kecepatan, namun juga menunjukkan kecenderungan
individualis dan kurang sabar. Lingkungan digital tersebut mempengaruhi
karekteristik mereka dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupannya. *

Era digita adalah masa di mana hampir seluruh aspek kehidupan
terdigitalisas dan berlangsung secara terus-menerus tanpa dapat dihentikan.
Dalam era ini, teknologi mempermudah aktivitas manusia melalui akses
informasi yang cepat, efisien, dan canggih.®® Generasi Z tumbuh bersamaan
dengan perkembangan internet, smartphone, dan media sosial, sehingga bagian
dari keseharian mereka adal ah teknologi itu sendiri. Interaksi sosial generasi ini
lebih banyak berlangsung di ruang digital, tempat mereka membentuk relasi,
mengekspresikan diri, dan membangun identitas. Popularitas dan penerimaan

12 Ali Muhtarom, “Problematika Konsep Kafa’ah dalam Figih (Kritik dan Reinterpretasi)”,
dalam Ejournal Jurnal Hukum Islam I AIN Pekalongan, Vol.16 No.2, 2018, 207-219.

13 Observasi awal dengan informan desa Pesaren kecamatan Warungasem kabupaten Batang.

14 Hadion Wijoyo, Generasi Z & Revolusi Industri 4.0,(Jawa Tengah: CV Pena Persada,
2020), 1-59

15 Andi Fitriani Djolong, Pendidikan Era Digital, (Makassar: Mitra llmu, 2023), 1.



sosia di mediadigital bahkan menjadi tolok ukur nilai diri, termasuk dalam hal
menentukan pasangan hidup.!®

Kondis tersebut nampak secara nyata dalam realitas generasi Z di Desa
Pesaren, Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. Berdasarkan data
kependudukan, jumlah generasi Z usia 19-30 tahun yang belum menikah lebih
banyak dibandingkan yang sudah menikah. Hal ini menunjukkan bahwagenerasi
Z selektif dalam memilih pasangan hidup. Namun, dalam proses pemilihan
pasangan tersebut pengetahuan generas Z mengenai konsep kafa’ah dalam
pernikahan masih terbatas, hal ini ditunjukan dengan pengetahuan kafa’ah yang
sebatas definis umum tanpa memahami tujuan serta kriteria yang sebenarnya
dalam Islam. Agamayang semestinya dimakna sebagal akhlak dan akidah
hanya dipahami sebatas i dentitas K TP.Y’

Keadaan ini menggambarkan adanya kesenjangan antara pemahaman
istilah dan pemahaman makna. Keterbatasan pemahaman tersebut membuka
ruang bagi munculnya pertimbangan lain, faktor yang memengaruhi adalah
perkembangan era digital, khususnya penggunaan media sosial. Penggunaan
media sosia tersebut memengaruhi standar kriteria pemilihan pasangan, dari
yang semestinya berbasis pada nilai-nilai 1slam yang bersifat normatif, menjadi
lebih berorientasi pada apa yang tampak dan ditampilkan di ruang digital. Desa
Pesaren dipilih sebagai Iokas penelitian karena generasi mudanya cukup aktif
menggunakan media sosial, seperti Facebook, TikTok, dan Instagram, termasuk
dalam proses mencari, mengenal, dan menilai calon pasangan.!®

Ha ini tercermin dari cara informan berkenalan, bersosiaisasi, dan
menilai calon pasangan. Lebih dari fungsinyauntuk berkomunikasi, mediasosial
digunakan sebagai alat untuk mengetahui latar belakang seseorang, seperti
kepribadian, gaya hidup, hingga lingkungan sosiadnya. Melalui media sosial,
dapat diketahui jenis pekerjaan seseorang dari konten yang dibagikan, seperti
aktivitas kerjaatau pencapaian yang diunggah. Selain itu, gaya hidup sehat dapat

16 Hadion Wijoyo, Generasi Z & Revolusi Industri 4.0,(Jawa Tengah: CV Pena Persada,
2020), 37.

1" Hasi| Observasi awal 2025.

18 Hasil Observasi 2025.



terlihat dari unggahan terkait olahraga, atau rutinitas harian. Penampilan fisik,
seperti cantik atau tampan, juga menjadi salah satu pertimbangan yang mudah
dinilai dari foto atau video yang dibagikan. Sifat dan kepribadian juga dapat
diketahui dari cara berinteraks di kolom komentar, pilihan kata dalam
unggahan, serta cara menampilkan diri di media sosial.'® Meskipun tidak dapat
mencerminkan kondis secara menyeluruh, namun secara umum dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi yang sebenarnya.

Dalam penelitian sebelumnyaoleh Wulan Fauziah telah membahas konsep
kafa’ah dari sudut pandang pasangan generasi Z yang memaparkan motivasi dan
pemahaman mereka tentang kaonsep kafa’ah dalam pernikahan serta analisis
nya berdasarkan hukum Islam.?° Selain itu, penelitian |stianah telah membahas
pandangan generasl Z yang seorang santri terhadap konsep kafa’ah dan kriteria
pasangannya serta analisis berdasarkan hukum Islam.?! Penelitian-penditian
tersebut memfokuskan pada sudut pandang hukum Islam dan budaya
masyarakat secara langsung, tanpa menghubungkan dengan era digital yang
merupakan kenyataan baru.

Mengingat generasi Z sangat dekat dengan perkembangan teknologi dan
menjadikan media digital sebagai ruang sosial utama, penting untuk mengkaji
bagaimana media sosia berperan dalam membentuk pemahaman dan kriteria
pemilihan pasangan mereka. Penelitian ini secara khusus menekankan pada
generasi Z yang belum menikah dan berada pada usia di atas 19 tahun sesuai
dengan batas minimal usia menikah menurut undang-undang, serta menekankan
pada generasi Z dengan beragam latar belakang pendidikan sehingga dapat
menggambarkan pandangan yang lebih bervariasi dan representatif. Dengan

demikian, penelitian ini berupaya menjelaskan perkembangan konsep kafa’ah

19 Hasil Observasi di Desa Pesaren kecamatn Warungasem kabupaten Batang 2025.

2 \Wulan Fauziah, “Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Bagi Pasangan Generasi z di
Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat”, Skripsi Program Studi Hukum Keluarga
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023.

2L Istianah, “Konsep Kafa’ah Dalam Pemilihan Pasangan Hidup Perspektif Santri Generasi Z
( Studi di pondok Pesantresn Al Utsmani Kajen Pekalongan)”, Skrips Program Studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan, 2023.



terkait pengaruh media sosiad dari sudut pandang generasi Z yang belum
menikah dan berasal dari berbagai latar belakang pendidikan.

Sgjalan dengan perkembangan tersebut, penelitian ini menjadi penting
dilakukan untuk menjelaskan lebih luas terkait konsep kafa’ah dan kriteria
pemilihan pasangan yang sesuai dengan Situasi sosial saat ini, khususnya di
tengah rendanhnya angka pernikahan generasi Z. Cara pandang dan kriteria
dalam memilih pasangan oleh generasi muda dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi dan perubahan nilai sosia. Oleh karena itu, agar tetap relevan dan
dapat diimplementasikan dengan realitas saat ini perlu penyesuaian pemahaman
yang mendalam terkait kafaah. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam-membentuk keluarga yang ideal dan berlandaskan nilai-
nilai yang sesual dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti bermaksud untuk mengetahui
pemahaman generasi Z tentang konsep kafa’ah dan bagaimana mereka
menentukan kriteria pasangannya di era digital. Selanjutnya, menganalisis
pemahaman generasi Z tentang konsep kafa’ah dan kriteria pasangan di era
digital dengan menggunakan perspektif Hukum Islam sehingga bisa
menyimpulkan bahwa pemahaman generasi Z tersebut selaras atau tidak selaras
dengan prinsip-prinsip Islam. Berdasarkan hal tersebut peneliti menetapkan
penelitian ini dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap Pemahaman
Generasi Z tentang Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan dan Kriteria Pemilihan
Pasangan di Era Digital (Studi di Desa Pesaren Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang) “.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman generasi Z di Desa Pesaren tentang konsep kafa’ah
dalam pernikahan dan kriteria pemilihan pasangan di eradigital?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pemahaman generasi Z di Desa
Pesaren tentang konsep kafa’ah dalam pernikahan dan kriteria pemilihan

pasangan di eradigital?



C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pemahaman generasi Z di Desa Pesaren mengenai konsep
kafa'ah dalam pernikahan dan kriteria pemilihan pasangan di era digital.

2. Untuk menganalisis pemahaman generasi Z di Desa pesaren mengenai
konsep kafa’ah dalam pernikahan dan kriteria pemilihan pasangan di era
digital menurut hukum Islam.

D. Kegunaan Pendlitian
1. Teoritis
Penelitian ini  dityjukan untuk memberikan manfaat bagi
pengembangan kellmuan Hukum Kelurgalslam, terutama yang berhubungan
dengan konsep kafa’ah dan kriteria pemilihan pasangan dalam pernikahan.
Selain itu, dapat dijadikan sebagal sumber informasi dan rujukan bagi
penelitian selanjutnya

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini ditujukan untuk menyampalkan manfaat nyata kepada
masyarakat, khususnya bagi kalangan generasi Z dalam memperluas
pandangan dan wawasan mengena konsep kafaah serta dalam memilih
kriteria pasangan pernikahan.

E. Kerangka Teoretik

1. Kafa'ah Dalam |slam

Kafa’ah artinya setara, yakni kesetaraan antara calon istri dengan calon
suami dalam aspek sosial, moral, dan ekonomi, sehingga pernikahan yang ada
dapat menciptakan keluarga yang harmonis lengkap oleh perasaan damai,
cinta, sertakasih sayang (sakinah, mawaddah, warrahmah).?? Konsep kafa’ah
sudah dikenal sebelum Islam datang oleh masyarakat Arab. Pada mulanya
kafa’ah adalah sarana untuk menjaga kehormatan dan kekuatan suku atau
kelompok. Pada masa itu status sosial seperti persamaan harta,

kebangsawanan,dan nasab menjadi tolok ukur utama kelayakan pernikahan.

2 Theodora Rahmawati, Figh Munakahat 1: Dari proses menuju pernikahan hingga hak dan
kewajiban suami istri, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2021), 43.
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Sehingga kafaah menjadi sebuah konsep untuk membeda-bedakan seseorang
dan membentuk kasta dalam stratifikasi sosial.?

Setelah Islam datang, munculah kafa’ah yang bersifat keagamaan
(religious) dalam bentuk kesalehan beragama dan ketagwaan. Konsep ini
membawa perubahan dengan menghapus unsur sosia yang diskriminatif dan
menggantinya dengan kriteria agama sebagai standar utama. Ha ini
menunjukkan bahwa persoalan kafa’ah yang awalnya lahir sebagai respon
terhadap persoalan sosiad (social distinction), dalam perkembangannya
bergeser menjadi persoaan.hukum (legal distinction) di mana kafa’ah tidak
lagi dimaknai sebagai kesepadanan dalam aspek sosial, namun lebih
ditekankan pada kesepadanan dalam aspek agama.?*

Perubahan konsep kafa’ah tersebut relevan dengan kasus dalam
penelitian ini, di mana generass Z Desa Pesaren membentuk preferens
pasangan yang dipengaruhi oleh teknologi dan penggunaan mediasosial. Jika
semula agama dipandang sebagai tolok ukur utama dalam konsep kafa’ah,
mereka cenderung menambahkan standar-standar baru yang lahir dari dunia
digital, seperti representasi diri di mediasosial, gayakomunikasi virtual, serta
faktor subjektif lain yang berkembang dari pola.interaksi digital. Selain itu,
agama yang semestinya menjadi kriteria utama justru dimaknai secara
beragam oleh mereka. Misalnya menganggap agama hanya sebatas identitas
di KTP, atau agamadinilai dari |atar belakang pendidikan pesantren.®

2. Teori Kesadaran Hukum

Kesadaran hukum pada dasarnya merupakan kesadaran atau

pemahaman yang ada dalam diri seseorang mengenai hukum yang berlaku

maupun hukum yang diharapkan keberadaannya. Fokus utamadari kesadaran

2 Ali Muhtarom, “Problematika Konsep Kafa’ah dalam Figih (Kritik dan Reinterpretasi)”,
dalam Ejournal Jurnal Hukum Islam I AIN Pekalongan, Vol.16 No.2, 2018, 210.

2 Muhtarom, “Problematika Konsep Kafa’ah dalam Figih (Kritik dan Reinterpretasi)”,
dalam Ejournal Jurnal Hukum Islam I AIN Pekalongan..

% Has| observasi awal di Desa Pesaren, 2025.
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hukum terletak padanilai-nilai mengenal fungsi hukum, bukan padapenilaian

terhadap peristiwa-peristiwa konkret yang terjadi dalam masyarakat.?®
Menurut Soerjono Soekanto terdapat empat indikator kesadaran

hukum, yaitu:

a. Pengetahuan Hukum (Law Awareness)

Pengetahuan hukum adalah pengetahuan seseorang mengenai
perilaku tertentu yang diatur dalam hukum tertulis, yaitu terkait tindakan
yang dilarang maupun yang diperbol ehkan.?’

Dalam penelitian .ini, hal. tersebut terlihat ketika generas Z
mengetahui konsep Kafaah menurut Islam dan kriteria dalam memilih
pasangan hidup.

b. Pemahaman'Hukum (Law Acquaintance)

Pemahaman hukum merupakan berbaga wawasan yang dimiliki
seseorang mengenal is peraturan tertulis, meliputi tujuan, is, serta
manfaat dari peraturan tersebut.?

Dalam pendlitian ini, hal tersebut terlihat ketika generasi Z Iebih dari
mengetahui konsep kafa’ah dan kriteria memilih pasangan dalam Islam,
mereka dapat mengerti tujuan dan makna dari kafa'ah tersebut.

c. Sikap Hukum (Legal Attitude)

Sikap hukum merupakan kecenderungan seseorang untuk menerima
atau menolak hukum yang didasarkan pada kesadaran serta penilaian
bahwa hukum memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. Pada tahap ini,
telah muncul unsur penghargaan dan apresiasi terhadap aturan hukum.?®

Dalam penelitian ini, hal tersebut terlihat dari pandangan generasi Z
terhadap penting atau tidaknya konsep kafaah dan kriteria menurut Islam
dalam memilih pasangan hidup.

% Hamda Sulfinadia, Meningkatkan Kesadaran Hukum Masyarakat Sudi Atas Pelanggaran
Peraturan Perundang-Undangan Tentang Perkawinan, (Y ogyakarta : Deepublish, 2020), 12.

27 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: CV.Rajawali,
1982), 159.

2 Sperjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum.

2 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: CV.Rajawali,
1982), 159.
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d. Perilaku Hukum (Legal Behavior)

Perilaku hukum merupakan kondisi yang menunjukkan berlaku atau
tidaknya suatu aturan hukum dalam masyarakat, termasuk sejauh mana
aturan tersebut diterapkan dan dipatuhi oleh masyarakat.

Dari penelitian ini, hal tersebut terlihat ketika generasi Z menerapkan
konsep kafaah dan kriteria pemilihan pasangan menurut Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Teori kesadaran hukum oleh Soerjono Soekanto digunakan dalam
penelitian ini untuk menganalisis segjauh mana pemahaman generas Z
terhadap konsep kafa’ah dalam ‘pemilihan pasangan hidup. Teori ini
menj el askan bahwa kesadaran hukum tidak hanya sebatas mengetahui suatu
aturan atau nilai hukum, tetapi juga mencakup pemahaman, sikap, serta
perilaku masyarakat terhadap hukum tersebut. Hal ini relevan dengan kondisi
generas Z di Desa Pesaren yang pada umumnya hanya mengetahui konsep
kafa’ah sebatas definisi umum, namun belum memahami tujuan dan kriteria
kafa’ah dalam Islam secara mendalam. Bahkan, sebagian generasi Z
memaknai kriteria pasangan berdasarkan pengaruh era digital, seperti
representasi_diri_di media sosia, penampilan fisik, gaya hidup, dan pola
komunikas virtual. Oleh karena itu, teori kesadaran hukum digunakan
sebagal kerangka analisis untuk menila kedalaman pemahaman generasi Z
terhadap kafa’ah dan kesesuaiannya dengan nilai-nilai Islam.

F. Penelitian Relevan
Adapun beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan tema kafa’ah
dalam pernikahan dan kriteria pemilihan pasangan adalah sebagai berikut:

1. Jurnal Hendra Karunia Agustine dan Yadi Supriyadi yang berjudul “Tinjauan
Fikih Munakahat Terhadap Pandangan Generasi Z Mengenai Kafa’ah Dalam
Pernikahan”. Berdasarkan Al Mashalih: Journal of Islamic Law. Jurnal ini
membahas pandangan generasi Z tentang kafa’ah dalam suatu pernikahan dan
analisisnya berdasarkan fikih munakahat. Untuk persamaannya sama-sama
membahas konsep kafa’ah dan kriteria pasangan pada generasi Z. Adapun
perbedaannya, subjek penelitian sebelumnya adalah masyarakat generasi Z
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Desa Cilimus, sedangkan penelitian ini subjeknya adalah generas Z Desa
Pesaren yang belum menikah dan berada pada usia minimal 19 tahun, serta
memiliki latar belakang pendidikan yang beragam. Penelitian ini
memfokuskan pada era digital yang belum dibahas penelitian sebelumnya

2. Jurnal Deni Maulani Hidayat yang berjudul “Relevansi Konsep Kafa’ah
Dalam Perkawinan Islam: Studi Literatur Terhadap Perspektif Klasik dan
Modern” berdasarkan Rarabi: Journal of Islamic Marriage and Civil Law.
Jurnal ini membahas pandangan ulama klasik dan ulama modern tentang
konsep kafa’ah serta praktiknya dimasyarakat muslim kontemporer. Untuk
persamaannya sama-sama membahas konsep kafa’ah dalam pernikahan.
Adapun perbedaannya, jenis penelitian sebelumnya adalah penelitian
pustaka, sedangkan penelitian ini adalah penélitian lapangan. Penelitian
seelumnya menganalisis pandangan ulama klasik dan modern, sedangkan
penelitian ini menganalisis pandangan generast Z menurut Hukum Islam.
Penelitian ini: memfokuskan pada era digital yang belum dibahas penelitian
sebelumnya.3t

3. Skripsi Wulan fauziyah yang berjudul “Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan
Bagi Pasangan Generas Z di Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung
Barat”. Skripsi tersebut. membahas motivasi dan pemahaman pasangan
generasi Z yang telah menikah terhadap konsep kafa’ah dalam perkawinan
dengan menganalisisnyamenurut Hukum Islam. Untuk persamaannya, sama-
sama membahas konsep kafaah dan kriteria pasangan pada generasi Z serta
analisisnya berdasarkan hukum Islam dengan metode yang digunakan adalah
deskriptif analitis. Adapun perbedaannya adalah subjek penelitian
sebelumnya merupakan pasangan yang sudah menikah, sedangkan penelitian
ini subjeknya belum menikah, serta penelitian sebelumnyaterdiri atas tokoh

% Hendra Karunia Agustine dan Yadi Supriyadi “Tinjauan Fikih Munakahat Terhadap
Pandangan Generasi Z Mengenai Kafa’ah Dalam Pernikahan” dalam Ejournal Al Mashalih: Journal
of Islamic Law Sekolah Tinggi [Imu Syariah Husnul Khotimah (STISHK) Kuningan Vol. 4 No.1,
2023

8L Deni Maulani Hidayat “Relevansi Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Islam: Studi
Literatur Terhadap Perspektif Klasik dan Modern” dalam Ejournal Rarabi: Journal Of Islamic
Marriage and Civil Law STAI Baitul Argam Al-Islamy Bandung, Vol. 1 No. 1, 2025
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masyarakat dan masyarakat biasa, sedangkan pendlitian ini terdiri dari
masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang beragam, dan penelitian
ini memfokuskan pada era digital yang belum dibahas sebelumnya.®?

4. Skripsi Istianah yang berjudul “Konsep Kafa’ah Dalam Pemilihan Pasangan
Hidup Perspektif Santri Generasi Z (Studi di pondok Pesantresn Al Utsmani
Kajen Pekalongan)”. Skripsi tersebut membahas pandangan generasi Z yang
merupakan seorang santri, tentang konsep kafa’ah dan kriteria pasangan
hidupnya serta menganalisis menurut Hukum Islam. Untuk persamaannya
sama-sama membahas konsep kafa’ah dan kriteria pasangan pada generasi Z
yang belum menikah, serta analisisnya berdasarkan hukum Islam dengan
metode yang digunakan adalah deskriptif analitis. Adapun perbedaannya,
subjek penelitian sebelumnya adalah santri yang berstatus mahasiswa.
Sedangkan, penelitian ini melibatkan subjek dari berbagai latar belakang
pendidikan dari sekolah menengah pertama, menengah atas, perguruan tinggi,
dan pondok pesantren, serta secara spesifik menganalisis peran era digital
yang mempengaruhi pemahaman kafaiah yang belum dibahas penelitian
sebelumnya.®

5. Skripsi Ahmad Towi yang berjudul “Kafa’ah _Dalam _Hukum Perkawinan
Islam (Studi Komparataif Sekufu Generasi X dan Generasi Z di Kelurahan
Menggal aSelatan Kecamatan MenggalaK abupaten Tulang Bawang). Skripsi
ini membahas komparasi pandangan antaragenerasi X dan Z yang merupakan
tokoh masyarakat dan masyarakat biasa, tentang kriteria dan kedudukan
kafa’ah dengan menganalisisnya menurut hukum perkawinan islam. Untuk
persamaannya sama-sama membahas konsep kafa’ah dan kriteria pasangan
serta analisisnya berdasarkan hukum Islam. Adapun perbedaannya, subjek
penelitian sebelumnya adalah generasi X dan Z, sedangkan penelitian ini
generasi Z. Pendlitian sebelumnya menggunakan pendekatan komparatif

%2 Wulan Fauziah, “Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Bagi Pasangan Generasi z di
Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat”, Skripsi Program Studi Hukum Keluarga
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023.

33 |Istianah, “Konsep Kafa’ah Dalam Pemilihan Pasangan Hidup Perspektif Santri Generasi Z
( Studi di pondok Pesantresn Al Utsmani Kajen Pekalongan)”, Skrips Program Studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan, 2023.



15

sedangkan penelitian ini menggubakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
memfokuskan pada era digital yang belum dibahas pendlitian sebelumnya.®*

6. Skripsi Tri Utami Ahwa yang berjudul “Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan
Menurut Generasi Milenial Keturunan Arab di Klego Kota Pekalongan”.
Skripsi tersebut membahas pergeseran kafa’ah dalam pernikahan oleh
generasi milenial keturunan Arab di kota Pekalongan. Untuk persamaannya
samasama membahas konsep kafaah dalam pernikahan dengan
menganalisisnya menurut hukum Islam. Adapun perbedaannya, subjek
penelitian sebelumnya adalah generasi milenial yang sudah menikah,
sedangkan penelitian adalah generasi Z. yang belum menikah. Penelitian ini
akan memfokuskan pada era digital yang mempengaruhi pemahaman kafa’ah
yang belum dibahas penelitian sebelumnya.®

7. Skripsi Muhammad Syamsul Huda yang berjudul “Pergeseran Konsep
Kafa’ah dalam Pandangan Generasi Z ditinjau dari Perubahan Sosial(Studi
pada Mahasiswa Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung). Skripsi tersebut membahas pandangan generasi Z yang
merupakan mahasiswa Hukum Keluarga Islam, tentang konsep kafa’ah dan
kriteria pasangan idealnya, serta menganalisis dengan teori perubahan sosial.
Untuk persamaannya sama-sama membahas konsep kafa’ah dan kriteria
pasangan pada generasi z yang belum menikah. Adapun perbedaannya,
subjek penelitian sebelumnya adalah mahasiswa Hukum Keluarga Islam
dengan menggunakan teori perubahan sosia, sementara penelitian ini
melibatkan subjek dari berbagal latar belakang pendidikan dari sekolah
menengah pertama, menengah atas, perguruan tinggi, dan pondok pesantren,

dengan menggunakan teori Hukum Islam.®

3 Ahmad Towi, “Kafa’ah Dalam Hukum Perkawinan Islam (Studi Komparataif Sekufu
Generasi X dan Generas Y di Kelurahan Menggala Selatan Kecamatan Menggala Kabupaten
Tulang Bawang), Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Raden Intan
LampungLampung, 2025.

% Tri Utami Ahwa, "Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Generasi Milenial
Keturunan Arab di Klego Kota Pekalongan”, Skrips Program Studi Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syariah |AIN Pekalongan, 2021.

% Muhammad Syamsul Huda, “Pergeseran Konsep Kafa’ah dalam Pandangan Generasi Z
ditinjau dari Perubahan Sosial(Studi pada Mahasiswa Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali
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Berdasarkan pemaparan kgjian terdahulu di atas, dua diantaranya sangat
dekat dengan penelitian ini adalah karya Wulan Fauziah dan Istianah. Yang
membedakannya adalah, penelitian ini berfokus pada generasi Z yang belum
menikah dan berada pada usia minimal 19 tahun, serta memiliki latar belakang
pendidikan yang lebih beragam, mulai dari sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, perguruan tinggi, hingga pondok pesantren. Subjek yang
heterogen ini memungkinkan diperolehnyadatayang lebih bervariasi. Selainitu,
penelitian ini secara khusus menekankan pada konteks kehidupan di era digital,
yang belum menjadi fokus utama dalam.penelitian sebelumnya.

G.Metode Penélitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang mengumpulkan data secara langsung dari lokasi penelitian.3’
Adapun untuk sifatnya adal ah deskriptif.*® Dalam penelitian ini, pendliti akan
secara langsung turun ke Desa Pesaren untuk memperoleh data dari generasi
Z mengenal kafa’ah dan kriteria pemilihan pasangan, melalui
observasi ,wawancara,dan dokumentasi kemudian disajikan sesuai kondis
dan.selanjutnya dianalisis menurut hukum Islam.
2. Pendekatan Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan data yang
didapatkan disampaikan dalam bentuk deskriptif analitis, yaitu data dalam
bentuk tertulis atau lisan berdasarkan informas dan tingkah laku secara
langsung dari informan, yang diamati dan dikaji sebagai satu kesatuan secara
menyeluruh.® Dalam penelitian ini, keterangan yang dikumpulkan dari
generas Z Desa Pesaren disusun dalam bentuk deskrips yang
menggambarkan pandangan tentang kafa’ah dan kriteria pasangan yang

selanjutnya dianalisis menurut Hukum Islam.

Rahmatullah Tulungagung)”, Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024.
37 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang Selatan: UNPAM PRESS, 2018), 137.
38 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Pres, 2020), 15.
39 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 105.
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3. Fokus Pendlitian

Penelitian ini akan menfokuskan pada:

a. Pemahaman generasi Z di Desa Pesaren mengenai konsep kafa’ah pada
pernikahan dan kriteria pemilihan pasangan di eradigital.

b. Analisis Hukum Islam terhadap pemahaman generasi Z di Desa Pesaren
mengenai konsep kafa’ah pada pernikahan dan kriteria pemilihan
pasangan di eradigital.

C. Subjek penelitian adalah generasi Z di Desa Pesaren yang belum menikah
dan berada pada usia minimal 19 tahun.

L okas Pendlitian

Lokas penelitian merupakam tempat penelitian dilaksanakan. Lokasi
tersebut dapat berupa; masyarakat tertentu, wilayah tertentu, atau lembaga
tertentu.”® Pada penelitian ini lokasi berada di Desa Pesaren kecamatan

Warungasem kabupaten Batang. Desa tersebut dipilih karena generasi

mudanya cukup aktif menggunakan media sosial, termasuk untuk mencari

dan mengenal calon pasangan.** Kondisi ini dinilai relevan dengan penelitian
mengenai pemahaman generasi Z terhadap konsep kafa’ah dan kriteria
pemilihan pasangan di eradigital.

Populas dan Sampel Penedlitian

Populasi merupakan sekumpulan orang-orang yang berada di suatu
wilayah tertentu dan memenuhi Kriteria tertentu yang relevan dengan
permasalahan penelitian.®?> Adapun populasi dalam pendlitian ini yaitu
generas Z di Desa Pesaren Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang yang
belum menikah dan telah memasuki usia layak menikah. Sedangkan, sempel
merupakan bagian dari populasi yang dipilih menggunakan metode tertentu
yang disebut teknik sampling. Sehingga, mampu merepresentasikan
karaktetistik umum populasi yang diteliti.** Dalam penelitian ini tekhnik

130

40 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum, 92.
4 Hasi| observasi awal di Desa Pesaren, 2025.
42 Zuchri Abdussammad, Metode Penelitian Kualitatif, M akassar: Syakir Media Press, 2021,

4 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum 133.
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sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Hal ini dilakukan

secara mendalam agar diperoleh data yang sesuai sehingga dapat dianalisis

dan ditarik suatu kesimpulan.

Purposive sampling adalah pemiliham sampel berdasarkan kriteria
khusus yang telah ditentukan oleh pendliti.** Pada penelitian ini kriteria
tersebut mencakup, generasi Z yang belum menikah dan berada pada usia
minima 19 tahun, serta merupakan warga Desa Pesaren Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang. Adapun jumlah populasi dalam penelitian
ini sebanyak 659 orang, sedangkan informan yang dipilih berjumlah 7 orang.
Pemilihan informan tersebut dengan pertimbangan bahwa mereka terlibat
langsung dengan fenomena yang diteliti, khususnya penggunaan mediasosia
dalam proses pencarian pasangan. Selain itu, informan berasal dari latar
belakang pendidikan dan sosial yang beragam sehingga dapat memberikan
pandangan yang bervariasi dan representatif terkait konsep kafa’ah serta
kriteria pemilihan pasangan di eradigital.

6. Sumber Data

a. Data Primer, adalah data yang didapatkan langsung dari sumber pertama
di_lokasi_penelitian berdasarkan keterangan informan.®> Dalam pendlitian
ini data primernya yaitu keterangan dan berbagai informasi terkait kafa’ah
dan kriteria pemilihan pasangan yang diperoleh dari generasi Z Desa
Pesaren.

b. Data Sekunder, yakni datayang diambil dari berbagal literatur atau bahan
hukum yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.*® Pada
penelitian ini data sekunder terdiri atas buku-buku Figh Munakahat,
khususnya tentang kafa’ah dan kriteria pasangan. Buku-buku tentang
generasi Z. Berbagai jurnal dan skripsi tentang konsep kafa’ah dan kriteria

pemilihan pasangan serta jurnal dan skripsi terkait generasi Z.

4 Zuchri Abdussammad, Metode Penelitian Kualitatif, Makassar: Syakir Media Press, 2021,
137.

4 Sheyla Nichlatus Sovia, dkk, Ragam Metode Penelitian Hukum, (Kediri: Lembaga Studi
Hukum Pidana, 2022), 51.

4 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum, (M ataram: Mataram University Press, 2020), 111.
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7. Teknik Pengumpulan Data
a Observas
Observasi merupakan cara memperoleh data melalui pengamatan
langsung ataupun tidak langsung di lapangan, dan mencatat secara
sistematis kondisi atau kejadian yang dialami objek penelitian.*” Dalam
penelitian ini objek penelitiannya adalah pemahaman tentang konsep
kafa'ah dalam pernikahan dan kriteria pemilihan pasangan di eradigital.
b. Wawancara
Wawancara ialahs cara - mengumpulkan data yang dapat
menghasilkan data.berupa keterangan-keterangan lisan berdasarkan
pertanyaan peneliti yang digjukan pada-informan.*® Informan dalam
penelitian ini yaitu generasi Z di Desa Pesaren yang belum menikah dan
berada padausia minimal 19 tahun.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data atau dokumen
yang dibutuhkan dalam penelitian, melalui berbagai catatan penting, buku-
buku, jurnal-jurnal relevan pada topik masaleh yang dikai dengan
demikiam bisa didapatkan data yang lengkap.dan utuh, valid serta sesuai
dengan kondisi sebenarnya.*® Dalam hal ini dokumentasinya berupa: data
generasli Z Desa Pesaren, buku-buku referensi tentang kafa’ah dan kriteria
pasangan, buku-buku terkait generas 'Z, berbagai macam karya ilmiah
seperti jurnal dan skripsi tentang konsep kafa’ah dan kriteria pasangan
sertakaryailmiah terkait generasi Z.
8. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah
bentuk model interaktif. Tahapan analisa berpegang pada kaidah Matthew
Miles dan Michagl Huberman melaui tiga langkah yang akan diuraikan
berikut:

47 Muhammad Siddig Armia, Penentuan Metode dan Pendekatan Penelitian Hukum, (Banda
Aceh: Lembaga Kgjian Konstitusi Indonesia (LKKI),2022), 42.

4 Muhammad Siddig Armia, Penentuan Metode dan Pendekatan Penelitian Hukum. .

4 Muhammad Siddig Armia, Penentuan Metode dan Pendekatan Penelitian Hukum, 43.
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a. Reduks Data (Data Reduction)

Dadam andisis data tahapan pertama yang dilaksanakan adalah
reduks data, yaitu dengan menyimpulkan dan mengel ompokkan data-data
dilapangan yang relevan dengan tujuan penelitian untuk difokuskan, serta
mengecualikan data yang tidak relevan dengan permasalahan penelitian.

b. Penygjian Data (Data Display)

Tahap berikutnya adalah penygjian data, menampilkan hasil dari
proses reduksi yang sudah disusun ulang dan diungkapkan dalam bentuk
yang mudah dipahami, sesual dengan format tertentu. Dapat berupa tabel,
grafik, matrik, atau berupa teks naratif yang jelas sesuai dengan
permasal ahan penelitian.

c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Penarikan kesimpulan merupakan langkah merangkum inti
permasalahan yang diteliti sebagai jawaban yang berdasarkan pada
pemahaman terhadap data yang sudah direduksi dan disgjikan
sebelumnya.>

H. Sistematika Penulisan

Untuk memperol eh pemahaman yang jelas mengenai arah dan maksud dari
penelitan, secara umum penulis menerapkan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang relevan,
kerangkateori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAFA’AH DALAM ISLAM, GENERASI Z, DAN
PEMAHAMAN HUKUM, terdiri dari tiga pembahasan utama, yaitu kafaah
daam Islam yang meliputi pengertian, sgjarah, hukum dan kriteria menurut
ulama. Generasi Z yang meliputi pengertian dan karakteristiknya. Pemahaman

Hukum yang menjelasan teori kesadaran hukum oleh Soerjono Soekanto dalam

%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.(Bandung: Alfabeta, 2015), 92-99.
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mengetahui pemahaman terkait dengan konsep kafa’ah dan kriteria pemilihan
pasangan.

BAB IIl PEMAHAMAN GENERASI Z DESA PESAREN TERHADAP
KONSEP KAFA’AH DAN KRITERIA PEMILIHAN PASANGAN DI ERA
DIGITAL, terdiri dari dua pembahasan, yaitu Gambaran Desa Pesaren
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, meliputi letak geografis desa,
kondis umum, dan kondis demografis penduduk. Di pembahasan kedua
menjelaskan pemahaman generasi Z Desa Pesaren terhadap konsep kafa’ah
dalam pernikahan dan kriteria pemilihan pasangan di eradigital.

BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMAHAMAN
GENERAS|I Z DESA PESAREN TENTANG KONSEP KAFA’AH DAN
KRITERIA PEMILIHAN PASANGAN DI ERA DIGITAL, terdiri dari dua
pembahasan, yaitu analisis berdasarkan teori kesadaran hukum oleh Soerjono
Soekanto dan analisis hukum Islam terhadap pemahaman generas Z mengenai
konsep kafa’ah dan kriteria pemilihan pasangan di eradigital.

BAB V PENUTUP, terdiri dari simpulan dan saran yang disusun
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Hasil penelitian ini menunjukan kesimpulan terkait pemahaman generasi

Z tentang konsep Kafa’ah dalam pernikahan dan kriteria pemilihan pasangan di

eradigital di Desa Pesaren kecamatan Warungasem kabupaten Batang, sebagai

berikut:

1. Berdasarkan teori kesadaran hukum Soerjono Soekanto ada tiga indikator
dalam menentukan pemahaman seseorang, yaitu pengetahuan hukum,
pemahaman hukum, sikap hukum, dan. perilaku hukum. Menurut teori
tersebut pemahaman generasi Z Desa Pesaren-mengenai konsep kafa’ah dan
kriteria pasangan di era digital masih tergolong rendah, terutama pada aspek
pengetahuan, pemahaman, dan sikap hukum. Hal ini terlihat dari minimnya
generasi Z yang mengetahui dan mampu menjelaskan konsep kafa’ah secara
tepat. Namun demikian, pada aspek perilaku hukum, seluruh generasi Z
menunjukkan pemahaman terhadap nilai-nilai yang sejalan dengan konsep
kafa’ah melalui berbagai kriteria yang mereka pertimbangkan dalam memilih
pasangan.

2. Pemahaman generasi Z di Desa Pesaren mengenai konsep kafa’ah dan kriteria
pemilihan pasangan di era digital masih selaras dengan pandangan para
ulama. Tidak ditemukan adanya perubahan maupun munculnya kriteria baru
di luar konsep kafa’ah. Meskipun hidup di era digital dengan intensitas
penggunaan media sosial yang tinggi, mereka tetap menjunjung nilai-nilai
kafa’ah sebagaimana diajarkan dalam Hukum Perkawinan Islam. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa kriteria kafa’ah dalam konteks fikih munakahat
masih relevan dengan era digital.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, penulis memandang
perlu untuk menyampaikan beberapa saran, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sduruh Generass Z yang belum menikah, khususnya di Desa Pesaren
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, untuk dapat memperdalam
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pemahaman terkait konsep kafa’ah dalam pernikahan. Dengan demikian,
konsep tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam
memilih pasangan hidup, sehingga mampu membangun kehidupan
pernikahan yang lebih selaras dengan nilai-nilai 1slam.

. Bagi masyarakat luas, untuk dapat membuka wawasan tentang konsep
kafa’ah dalam pernikahan serta lebih mendalami pemahaman terkait hal
tersebut. Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat memberikan
bimbingan dan pemahaman kepada generasi yang lebih muda mengenai
pentingnya konsep kafa’ah.dalam memilih pasangan, sehingga pemilihan
pasangan dapat didasarkan pada nilai-nilai tersebut dan mampu mewujudkan
kehidupan pernikahan yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
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Observas

Observas awal dengan informan Desa Pesaren kecamatan Warungasem kabupaten
Batang.

Dokumen Desa Pesaren, 2025.

Wawancara dengan Staff Desa Pesaren, di Balai Desa Pesaren. 23 Desember 2025.
Wawancara
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